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ABSTRAK

NURLINA, A0116535. Analisis Pendapatan Petani Kopra di Masa Pandemi Covid-19 Di Desa
Limbua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene dibimbing oleh SURYANI DEWI dan
MUHAMMAD ARAFAT ABDULLAH,S.SI.,M.SI.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jumlah pendapatan petani kopra dan
menganalisis pengaruh masa pandemi Covid-19 terhadap peningkatan harga kopra di Desa
Limbua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. Penelitian dilaksanakan di Desa Limbua
Kecamatan Sendana Kabupaten Majene yang sebagian besar penduduknya adalah petani kopra
dan merupakan salah satu kabupaten sentral produksi kelapa. Penelitian ini telah berlangsung dari
bulan November-Desember 2020 sampai Januari 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah petani
kopra sejumlah 30 petani. Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data
dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling) dengan
megambil jumlah keseluruhan populasi petani kopra yaitu sebanyak 30 orang.

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis pendapatan terhadap usaha pengolahan
kopra di Desa Limbua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, total rata-rata pendapatan petani
kopra dalam pengolahan kopra per panennya yang diperoleh selama tiga bulan yaitu bulan
November-Desember 2020 - Januari 2021 sebesar Rp 18.563.000 dengan total rata-rata
pendapatan petani dalam usaha kopra per bulannya diperoleh sebesar Rp 6.187.667 sedangkan
jumlah total prtani kopra selama 3 bulan yaitu Rp. 537.040 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendapatan petani kopra dan harga kopra mengalami peningkatan yang signifikan selama pandemi
Covid-19. Harga kenaikan kopra mengalami peningkatan pada periode Bulan Januari 2021 yaitu
sebesar Rp 12.000/kg dari harga sebelum pandemi Covid-19 dengan persentase 20%.

Kata kunci : Harga, Kopra, Petani, Penerimaan, Pendapatan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa Corona viruses
(Cov) adalah virus yang menginfeksi sistem pernafasan. Infeksi virus ini disebut
COVID19, Virus Corona menyebabkan penyakit flu biasa sampai penyakit yang
lebih parah seperti sindrom pernafasan Timur Tengah (MERS-CoV) dan sindrom
pernafasan akut parah (SARS-CoV). Virus Corona adalah zoonotic yang artinya
ditularkan antara hewan dan manusia. Berdasarkan Kementerian Kesehatan
Indonesia, perkembangan kasus COVID-19 di Wuhan berawal pada tanggal 30
Desember 2019 dimana Wuhan Municipal Health Committee mengeluarkan
pernyataan “urgent notice on the treatment of pneumonia of unknown cause”.
Penyebaran virus Corona ini sangat cepat bahkan sampai ke lintas negara. Sampai
saat ini terdapat 188 negara yang mengkorfirmasi terkena virus Corona. Penyebaran
virus Corona yang telah meluas ke berbagai belahan dunia membawa dampak pada
perekonomian Indonesia, baik dari sisi perdagangan, investasi dan pariwisata.

Kelapa (Cocos nucifera L) memiliki peran strategis bagi masyarakat
Indonesia, bahkan termasuk bahan baku untuk pembuatan kopra yang termasuk
dalam penghasilan yang banyak dikerjakan olen masyarakat didaerah tertentu,
mengingat produknya merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok
masyarakat. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produksi kelapa nasional
mencapai 2,85 juta ton pada 2021. Jumlah tersebut meningkat 1,47% dibandingkan
tahun sebelumnya yang sebesar 2,81 juta ton. Riau menjadi provinsi sentra kelapa
terbesar di Tanah Air dengan produksi hingga 395 ribu ton pada 2021. Setelah Riau,
Sulawesi Utara menyusul dengan produksi sebesar 271,1 ribu ton. Daerah penghasil
kelapa terbesar di Riau terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir, yang berbatasan
dengan provinsi Jambi. Kabupaten ini menjadi satu-satunya di Indonesia yang
menerapkan usaha tani kelapa hibrida Pola Perkebunan Inti Rakyat. Menurut

Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO), Indonesia juga menempati urutan pertama


https://databoks.katadata.co.id/tags/produksi-kelapa
https://databoks.katadata.co.id/tags/riau

sebagai negara produsen kelapa terbesar di dunia dengan rata-rata produksi 18,04
juta ton kelapa (BPS, 2022)

Potensi kelapa banyak yang belum dimanfaatkan karena berbagai kendala
terutama teknologi, permodalan dan daya serap pasar yang belum merata. Selain
sebagai salah satu sumber minyak nabati, tanaman kelapa juga sebagai pendapatan
bagi keluarga petani, sebagai sumber devisa negara, penyediaan lapangan kerja,
pemicu dan pemacu pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru, serta sebagai
pendorong tumbuh berkembangnya industri hilir berbasis minyak kelapa dan
produk ikutannya di Indonesia (Rahman, 2011).

Pandemi COVID-19 telah melumpuhkan berbagai sektor usaha secara
global dari perusahaan besar hingga ke usaha-usaha kecil. Hal tersebut dirasakan
juga oleh usaha kecil para petani kopra di daerah Tinggas Timur, Desa Limbua,
Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene. Hal ini menyebabkan kelangkaan sumber
daya untuk mengolah kelapa menjadi kopra, dimana sumber daya ini didapatkan
dari aktivitas membeli kelapa diluar Desa Limbua, Kabupaten Majene tepatnya di
Dusun Tinggas Timur, Kecamatan Sendana. Kelapa yang diolah menjadi kopra
didaerah ini merupakan buah kelapa yang bersumber dari desa tetangga yang masih
satu kecamatan yaitu Kecamatan Sendana. Dikarenakan didaerah ini banyak petani
yang berprofesi sebagai petani kopra. Kelangkaan ini disebabkan oleh kebijakan
pemerintah yang memberlakukan lockdown selama pandemi Covid-19. Disisi lain,
komoditi tersebut merupakan kebutuhan pokok yang dibutuhkan masyarakat dalam
menghasilkan pendapatan dari pekerjaan petani kopra, sehingga masyarakat
bergantung pada komoditi tersebut. Semakin tinggi tingkat ketergantungan
masyarakat terhadap suatu produk baik barang atau jasa khususnya yang dihasilkan
oleh petani kopra, maka semakin tinggi pula angka keberlangsungan petani kopra
untuk biasa bertahan di tengah pandemi. Oleh karena itu pendapatan masyarakat
yang berprofesi sebagai petani kopra menjadi terganggu dan berkurang pendapatan
dari hasil jual kopra tersebut  (Wati, 2018)

Adapun jumlah produksi kelapa yang diolah menjadi kopra yang ada di
Sulawesi Barat per tahunnya dijelaskan pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Jumlah Produksi Kopra di Sulawesi Barat per Tahun



No Tahun Produksi (Ton)

1 2018 36,60
2 2019 37,30
3 2020 37,20

Sumber : Data BPS, 2021.

Pengolahan kelapa menjadi kopra adalah usaha yang potensial untuk
dikembangkan di Desa Limbua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene karena
mengibgar produksi kelapa yang cukup besar setiap tahunnya. Dengan adanya
pengolahan kelapa, diharapkan dapat memberikan pendapatan yang lebih besar
terhadap petani kopra.

Berdasarkan kondisi masalah di lapangan, maka pengolahan kopra yang ada
di Desa Limbua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene belum begitu baik
sehingga harga dan kualitas produk kopra menurun, kemudian pendapatan yang
diperoleh petani kelapa selama ini belum maksimal karena adanya dampak covid
19. Oleh karenanya itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai “Analisis Pendapatan Petani Kopra di Masa Pandemi Covid-19 Di

Desa Limbua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang
dikaji dalam penelitian ini dirangkum sebagai berikut :
1. Bagaimana jumlah pendapatan petani kopra di Desa Limbua Kecamatan
Sendana Kabupaten Majene selama Covid-19?

2. Seberapa pengaruh masa pandemi Covid-19 terhadap peningkatan harga kopra?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis jumlah produksi dan pendapatan petani kopra di Desa

Limbua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene selama Covid-19.



2. Untuk menganalisis pengaruh masa pandemi Covid-19 terhadap peningkatan

harga kopra.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi petani kopra, penelitian ini sebagai bahan informasi untuk terus
mengembangkan usahatani kopra yang dimiliki agar dapat meningkatkan
pendapatan sehingga membantu mendorong kesejahteraan bagi kehidupan
petani.

2. Bagi pemerintah dan pihak atau substansi yang terkait, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran dalam
menentukan perkembangan harga dan pengelolaan kopra selama Covid-19 agar

kopra mengalami peningkatan harga selama Covid-19.
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b. Kepada Peneliti Selanjutnya
Diharapkan adanya penelitian lanjutan yang perlu dilakukan lebih spesifik
tentang tanaman perkebunan khususnya dalam usaha kopra.
c. Kepada Pemerintah
Sebaiknya melakukan riset atau penelitian untuk memecahkan masalah-
masalah terutama di bidang sarana dan prasarana agar mengurangi ongkos

biaya produksi.
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